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Abstract

Manuscripts are an important source in philological studies because they contain
valuable information about the development of knowledge, culture, and intellectual
traditions in the past. One of the most common manuscripts in the Indonesian
archipelago is a religious text on tajwid, a science of Qur'anic recitation, as a guideline
for proper Qur'an reading. This study aims to examine the content and function of the
Ilmu Tajwid manuscript written in 1956 in the learning of the Qur'an. This research
uses a qualitative method with a philological approach. Data were collected through
library research and documentation of the manuscript as the main research object. The
data analysis was conducted through several stages, including manuscript description,
analysis of the text structure, and interpretation of the manuscript's function. The
results show that the Ilmu Tajwid manuscript from 1956 discusses the articulation
points of Arabic letters (makhraj al-huruf), the rules of tajwid, the concept of waqf, and
its types. These materials are systematically arranged to facilitate the learning process
of Qur'anic recitation. Furthermore, the manuscript serves as a learning resource that
helps readers understand and practice the correct rules of Qur'anic recitation grounded
in tajwid principles.
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Abstrak

Naskah kuno merupakan salah satu sumber penting dalam kajian filologi karena
memuat berbagai informasi mengenai perkembangan ilmu pengetahuan, budaya,
serta tradisi keilmuan pada masa lampau. Salah satu jenis naskah yang banyak
ditemukan di Nusantara adalah naskah keagamaan yang membahas ilmu tajwid
sebagai pedoman dalam membaca Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
isi dan fungsi naskah Ilmu Tajwid tahun 1956 dalam pembelajaran Al-Qur’an.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan filologi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan dokumentasi terhadap
naskah yang menjadi objek penelitian. Analisis data dilakukan melalui beberapa
tahap, yaitu deskripsi naskah, analisis struktur isi teks, serta interpretasi terhadap
fungsi naskah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa naskah Ilmu Tajwid tahun 1956
memuat pembahasan mengenai makhraj huruf, hukum-hukum tajwid, konsep waqaf,
serta jenis-jenis waqaf yang disusun secara sistematis untuk memudahkan proses
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pembelajaran membaca Al-Qur’an. Selain itu, naskah tersebut juga memiliki fungsi
sebagal media pembelajaran yang membantu pembaca memahami dan
mempraktikkan kaidah membaca Al-Qur'an secara benar sesuai dengan aturan
tajwid.

Kata Kunci: Filologi; Naskah; Ilmu Tajwid; Pembelajaran Al-Qur’an

PENDAHULUAN

Naskah kuno adalah warisan budaya yang jumlahnya banyak dan sudah
tersebar di seluruh Indonesia. Sebagai warga negara Indonesia, budaya tersebut
wajib dilestarikan karena setiap peninggalan kebudayaan yang ada di Indonesia
memiliki sejarah di dalamnya. Naskah merupakan cermin sejarah masa lalu kita,
sedangkan sejarah adalah separuh dari kehidupan setiap bangsa (Wijaya et al.,
2025). Sejarah juga membuat kita menjadi sebuah bangsa yang besar dan patut
dibanggakan.

Naskah kuno merupakan salah satu sumber penting dalam kajian filologi
karena di dalamnya tersimpan berbagai informasi mengenai pemikiran, budaya,
serta tradisi keilmuan masyarakat pada masa lampau. Dalam kajian filologi,
naskah dipahami sebagai dokumen tertulis yang diwariskan dari generasi ke
generasi dan menjadi objek utama penelitian untuk mengungkap nilai sejarah,
bahasa, maupun isi teks yang terkandung di dalamnya. Melalui penelitian filologi,
para peneliti dapat melakukan deskripsi, penyuntingan, serta analisis terhadap
teks yang terdapat dalam naskah sehingga makna dan nilai yang terkandung di
dalamnya dapat dipahami oleh masyarakat masa kini (Rijal., 2018).

Kajian terhadap naskah memailiki peran penting dalam upaya pelestarian
warisan intelektual masa lalu, khususnya dalam bidang keagamaan. Banyak
naskah keagamaan yang ditulis oleh para ulama sebagai media penyebaran ilmu
dan pedoman pembelajaran bagi masyarakat. Salah satu di antaranya adalah
naskah yang membahas ilmu tajwid, yaitu ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Ilmu tajwid menjadi bagian penting
dalam pembelajaran Al-Qur’an karena melalui pemahaman tajwid seseorang
dapat membaca Al-Qur’an sesuai dengan aturan pelafalan huruf, hukum bacaan,
serta tempat berhenti dalam bacaan (Satiti et al., 2023).

Pembelajaran tajwid memiliki peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara tepat. Tanpa pemahaman
terhadap kaidah tajwid, bacaan Al-Qur’an dapat mengalami kesalahan pelafalan
yang berpotensi mengubah makna ayat. Oleh karena itu, berbagai karya tulis
mengenai ilmu tajwid disusun oleh para ulama sebagai pedoman pembelajaran
bagi masyarakat Muslim. Naskah-naskah tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
sumber 1lmu, tetapi juga sebagai media pendidikan yang digunakan dalam proses
pembelajaran membaca Al-Qur’an di berbagai lembaga pendidikan Islam (Al-
huda, 2025).

Salah satu naskah yang menarik untuk dikaji adalah naskah Ilmu Tajwid
tahun 1956 yang memuat pembahasan mengenai berbagai kaidah membaca Al-
Qur’an. Naskah ini memiliki nilai penting karena menunjukkan bagaimana ilmu
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tajwid diajarkan pada masa tersebut serta bagaimana materi tajwid disusun
dalam bentuk teks pembelajaran. Selain itu, kajian terhadap naskah ini juga
dapat memberikan gambaran mengenai metode penyampaian ilmu tajwid serta
fungsi naskah tersebut dalam proses pembelajaran Al-Qur’an pada masa lalu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji isi dan fungsi naskah Ilmu Tajwid tahun 1956 melalui pendekatan
filologi. Kajian ini difokuskan pada analisis struktur isi naskah serta peran
naskah tersebut dalam pembelajaran Al-Qur’an. Dengan melakukan penelitian
terhadap naskah ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai kandungan teks serta kontribusi naskah tersebut dalam
pengembangan pembelajaran ilmu tajwid.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
filologi. Metode kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami 1s1 teks yang terdapat dalam naskah serta mengkaji makna yang
terkandung di dalamnya secara mendalam. Pendekatan filologi digunakan untuk
menelaah naskah sebagai objek penelitian dengan melakukan deskripsi, analisis
teks, serta interpretasi terhadap isi naskah yang diteliti.

Menurut kajian filologi, penelitian terhadap naskah dilakukan untuk
mengungkap kandungan teks, struktur isi, serta nilai-nilai yang terdapat di
dalam naskah tersebut. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami
bagaimana suatu teks disusun serta bagaimana gagasan yang terdapat dalam
naskah disampaikan oleh penulis pada masa penulisannya.

Objek dalam penelitian ini adalah naskah Ilmu Tajwid tahun 1956 yang
memuat pembahasan mengenai kaidah membaca Al-Qur’an. Naskah tersebut
dianalisis untuk mengetahui struktur isi teks serta fungsi naskah dalam
pembelajaran Al-Qur’an.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka dilakukan
dengan mengkaji berbagai sumber pustaka yang relevan dengan penelitian,
seperti buku, jurnal ilmiah, serta penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
kajian filologi dan ilmu tajwid. Sementara itu, teknik dokumentasi dilakukan
dengan menelaah langsung naskah yang menjadi objek penelitian untuk
memperoleh data mengenai isi teks yang terdapat di dalamnya.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap.
Tahap pertama adalah deskripsi naskah, yaitu kegiatan mengidentifikasi kondisi
fisik naskah, tahun penulisan, serta informasi lain yang berkaitan dengan naskah
tersebut. Tahap kedua adalah analisis is1 naskah, yaitu mengkaji struktur isi teks
yang terdapat dalam naskah Ilmu Tajwid. Tahap ketiga adalah interpretasi teks,
yaitu menafsirkan makna yang terkandung dalam naskah serta menjelaskan
fungsi naskah tersebut dalam pembelajaran Al-Qur’an. Melalui metode tersebut
diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
struktur 1s1 naskah Ilmu Tajwid tahun 1956 serta perannya dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Naskah

Dalam kajian filologi, naskah merupakan objek utama yang diteliti oleh
para filolog. Naskah pada umumnya merujuk pada dokumen tertulis yang berasal
dari masa lampau dan memuat berbagai informasi mengenai kebudayaan, bahasa,
serta pemikiran masyarakat pada masa tersebut. Naskah dapat ditulis dengan
berbagai media seperti kertas, lontar, kulit kayu, maupun bahan lainnya yang
digunakan pada masa penulisannya.

Secara umum, naskah dalam filologi diartikan sebagai tulisan tangan yang
memuat teks tertentu dan diwariskan dari generasi ke generasi. Naskah tersebut
biasanya ditulis sebelum berkembangnya teknologi percetakan modern sehingga
memiliki karakteristik khusus seperti adanya variasi tulisan, kesalahan
penyalinan, atau perbedaan versi teks. Oleh karena itu, kajian filologi berusaha
meneliti naskah secara mendalam untuk memahami isi teks serta memperbaiki
kemungkinan kesalahan yang terjadi dalam proses penyalinan.

Dalam penelitian filologi, naskah tidak hanya dipahami sebagai dokumen
tertulis, tetapi juga sebagai sumber informasi yang mencerminkan kondisi sosial,
budaya, dan intelektual masyarakat pada masa lalu. Melalui kajian terhadap
naskah, peneliti dapat mengungkap berbagai aspek kehidupan masyarakat
seperti sistem kepercayaan, adat istiadat, serta perkembangan ilmu pengetahuan
pada masa tersebut (Maharani et al., 2024)

Selain i1tu, naskah juga menjadi objek penting dalam penelitian filologi
karena di dalamnya terdapat teks yang perlu dianalisis secara kritis. Filologi
berupaya meneliti bentuk fisik naskah, proses penyalinan, serta hubungan antara
berbagai versi teks yang mungkin ada. Dengan demikian, kajian terhadap naskah
tidak hanya berfokus pada isi teks, tetapi juga pada aspek sejarah dan proses
transmisi teks tersebut dari masa ke masa (Rijal., 2018)

Dalam penelitian filologi, tahap awal yang dilakukan setelah menemukan
objek penelitian adalah mendeskripsikan naskah secara rinci. Deskripsi naskah
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai identitas, kondisi fisik, serta
karakteristik teks yang akan diteliti. Informasi tersebut penting karena dapat
membantu peneliti memahami latar belakang naskah serta menentukan langkah
penelitian selanjutnya (Almakki, 2017). Dalam kajian filologi, deskripsi naskah
merupakan pemaparan keadaan naskah dan teks dengan menggunakan kata-
kata secara jelas untuk menggambarkan keadaan fisik maupun nonfisik naskah
dan teks secara terperinci. Pada dasarnya, ada dua hal yang harus dilakukan
supaya karya sastra klasik terbaca atau dimengerti, yaitu menyajikan dan
menafsirkannya (Sukowati & Faqih, 2025).

Naskah yang menjadi objek penelitian ini adalah naskah berjudul Ilmu
Tajwid yang selesai ditulis pada tanggal 25 Rajab 1375 H atau bertepatan dengan
7 Maret 1956. Naskah ini isinya lengkap; tidak ada bagian naskah yang hilang.
Naskah ini berisi pembahasan mengenai kaidah membaca Al-Qur’an sesuai
dengan ilmu tajwid. Berdasarkan isi teksnya, naskah tersebut disusun sebagai
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pedoman pembelajaran tajwid yang menjelaskan berbagai aturan membaca Al-
Qur’an secara benar.

No. Unsur Identitas Naskah Keterangan

1 Judul IImu Tajwid
2 Tampak Halaman Depan
Naskah

YooY,
Wil

o+
S A

3 Tampak  Halaman  Tengah
Naskah

4 Tampak Halaman Belakang

Naskah
5 Jumlah Halaman 44 Halaman
6 Ukuran Halaman Panjang: 21 cm
Lebar: 16 cm
7 Margin Atas dan bawah: 1 cm

Kiri dan kanan: 4 cm

8 Jumlah Baris Setiap Halaman Berbeda-beda, tetapi kebanyakan setiap halaman
terdapat 19 baris.

9 Jenis Kertas Karena ini naskah cetakan (dari Trimurti
Gontor), jenis kertasnya itu kemungkinan besar
HVS dengan gramasi standar percetakan buku.

10  Barcode Naskah ini tidak memiliki barcode.

11  Jenis Tinta Tinta cetak (Printing ink)
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Dari segi bahasa dan aksara, naskah Ilmu Tajwid menggunakan bahasa
Arab dengan aksara Arab yang lazim digunakan dalam penulisan kitab-kitab
keagamaan Islam. Penggunaan bahasa Arab dalam naskah ini menunjukkan
bahwa teks tersebut mengikuti tradisi penulisan kitab keislaman yang
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa utama dalam penyampaian ilmu
keagamaan.

Secara umum, isi naskah memuat pembahasan mengenai beberapa materi
pokok dalam ilmu tajwid. Materi tersebut meliputi penjelasan tentang makhraj
huruf, yaitu tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyah ketika dilafalkan. Selain itu,
naskah juga membahas berbagai hukum bacaan tajwid yang harus diperhatikan
ketika membaca Al-Qur’an. Pembahasan lain yang terdapat dalam naskah adalah
mengenai wagqaf, yaitu aturan berhenti dalam membaca Al-Qur’an yang berkaitan
dengan pemahaman makna ayat.

Selain menjelaskan teori tajwid, naskah inijuga dilengkapi dengan latihan-
latihan yang bertujuan untuk membantu pembaca memahami materi yang telah
dijelaskan. Keberadaan latihan tersebut menunjukkan bahwa naskah ini tidak
hanya berfungsi sebagai teks keilmuan, tetapi juga sebagai media pembelajaran
tajwid bagi para pelajar atau santri.

Dalam penelitian filologi, deskripsi naskah merupakan langkah penting
karena memberikan gambaran awal mengenai objek kajian. Melalui deskripsi
tersebut, peneliti dapat mengetahui kondisi naskah serta memahami struktur isi
teks sebelum melakukan analisis lebih lanjut terhadap kandungan naskah.
Deskripsi naskah juga membantu peneliti dalam menempatkan teks dalam
konteks sejarah dan tradisi keilmuan yang melatarbelakanginya (Suci et al.,
2024).

Dengan demikian, deskripsi terhadap naskah Ilmu Tajwid menunjukkan
bahwa naskah ini merupakan teks keagamaan yang disusun secara sistematis
untuk menjelaskan kaidah membaca Al-Qur’an. Isi naskah yang memuat teori
tajwid serta latthan membaca menunjukkan bahwa naskah ini memiliki fungsi
penting sebagal sarana pembelajaran dalam memahami dan mempraktikkan
bacaan Al-Qur’an secara benar.

Kajian Isi Naskah

Berdasarkan hasil pembacaan terhadap naskah Ilmu Tajwid tahun 1956,
diketahui bahwa naskah ini disusun secara sistematis untuk memudahkan
pembaca memahami kaidah membaca Al-Qur’an.

1. Makhraj Huruf

Makhraj huruf adalah lokasi dari mana huruf-huruf hijaiyah dikeluarkan
saat diucapkan dalam membaca Al-Qur'an. Dalam kajian tajwid, pemahaman
mengenal makhraj huruf sangat krusial karena kesalahan dalam pengucapan
huruf bisa mengubah makna bacaan Al-Qur'an. Teks yang dianalisis menyoroti
signifikansi ilmu tajwid sebagai alat untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-
Qur'an (Alfarobbi & Siregar, 2025).

Hal tersebut dapat dilihat dalam bagian pendahuluan naskah yang
menjelaskan pengertian ilmu tajwid sebagai berikut:
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Gambar 1. At-Tajwidu

“At-Tajwidu ilmu li ma‘rifatil gawa‘idits tsabitati ft tahsini qird’atil Quranil
Karim... wa fa’idatuhu hifzul lisani ‘anil khata’i ft qird’atil Quran.”

Kutipan itu menguraikan bahwa tajwid adalah suatu disiplin yang
berfungsi untuk memahami aturan-aturan yang konsisten dalam mempercantik
bacaan Al-Qur’an serta menghindari kesalahan pelafalan. Oleh karena itu,
pengetahuan tentang makhraj huruf menjadi salah satu aspek fundamental
dalam menerapkan ilmu tajwid.

Meskipun dalam teks ini tidak diuraikan dengan jelas mengenai klasifikasi
makhraj huruf secara terstruktur, ide tersebut tetap terlihat dalam diskusi
mengenai hukum tajwid, terutama saat menguraikan huruf-huruf spesifik yang
berpengaruh terhadap hukum bacaan seperti huruf-huruf tenggorokan (halqi)
yang berkaitan dengan hukum izhar.

2. Hukum Tajwid

Pembahasan inti dalam dokumen ini berkaitan dengan aturan-aturan
tajwid yang terkait dengan cara pengucapan huruf-huruf dalam Al-Qur’an dengan
tepat. Salah satu topik krusial yang diuraikan dalam dokumen adalah aturan nun
sukun dan tanwin. Dalam dokumen tersebut dijelaskan bahwa nun sukun dan
tanwin memiliki empat aturan ketika bersua dengan huruf hijaiyah (Layyinah et
al., 2024).

Hal ini dijelaskan dalam teks naskah palda' gambar 2:

i A ST P E T
f&)‘ib_;%) . rK—\k..-yt - :L_:‘.ulgf,-y!
sy MY,

Gambar 2. An-ntnus-sakinah

“An-nunus-sakinah wat-tanwin mundsabah mawdqiihima minal-hurifil
-3 3

hija’iyyah arba‘atu ahkam, wa hiya al-izhar wal-idgham wal-iqlab wal-ikhfa’.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa nun sukun dan tanwin memiliki
empat hukum bacaan, yaitu izhar, idgham, iqlab, dan ikhfa.

Pertama, izhar adalah pembacaan yang terang tanpa bunyi dengung saat
nun sukun atau tanwin berjumpa dengan huruf-huruf yang berasal dari
tenggorokan (Rangkuti et al., 2025). Dalam teks dijelaskan bahwa terdapat enam
huruf tersebut, yakni hamzah, ha, ‘ain, ha, ghain, dan kha. Contoh-contoh yang
dicantumkan dalam naskah mencakup man amana dan an‘amta.
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Gambar 3. Man amana dan an‘amta

Kedua, idgham adalah aturan membaca yang muncul ketika nun sukun
atau tanwin digabungkan dengan huruf yang mengikuti (Syafawi et al., 2025).
Dalam teks dijelaskan bahwa idgham terbagi menjadi dua kategori, yaitu idgham
bi ghunnah dan idgham bila ghunnah. Rincian tersebut terdapat dalam kutipan
berikut:

e

L J._;&Zx;;gi,_,:}b\'«;(u'oﬂ‘fxﬁ
U)ﬂbh\:l,'_;‘ « jx\:’ ,):\.K:?,Jl’-‘b—\’-l!, !

Gambar 4. Futadghamun-ntinus-sakinatu awit-tanwinu bi ghunnah

“Futadghamun-niinus-sakinatu awit-tanwinu bi ghunnah ‘inda ma ittasala

-

bi ahadihima ahadul ahrufi kalimati ‘Yanmi'.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa nun sukun atau tanwin dibaca
idgham dengan dengung apabila bertemu dengan huruf-huruf yang terkumpul
dalam kata Yanmu (s ¢« <0 «).

Selain itu, teks ini juga membahas tentang hukum iqlab, yang merujuk
pada transformasi suara nun sukun atau tanwin menjadi suara mim ketika
bertemu dengan huruf ba. Sementara itu, hukum ikhfa diartikan sebagai cara
pengucapan yang tidak jelas antara izhar dan idgham sambil tetap menjaga suara
dengung. Dalam teks ini dijelaskan sebagai berikut:

“Al-ikhfa’ ma‘nahus-sitru... wa ammal-ikhfa’u fil-qira’ati fahuwa ‘tbaratun
‘anin-nutqi bl harfin sakinin... baynal-izhari wal-idghami ma‘a tsubutil-ghunnah.”

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa ikhfa merupakan bacaan yang berada
di antara izhar dan idgham dengan tetap mempertahankan dengung pada huruf
pertama.

3. Waqaf dan Jenisnya

Dalam kajian tajwid, waqaf adalah aksi menghentikan seketika saat
membaca Al-Qur’an dengan maksud untuk menarik napas tanpa mengganggu arti
ayat (Waqaf et al., n.d.). Teks yang diteliti juga mengulas tentang ide
menghentikan dan menyambungkan bacaan, terutamanya pada bahagian yang
menerangkan hubungan antara isti’adzah, basmalah, dan permulaan surah.

Dalam naskah dijelaskan sebagai berikut:
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Gambar 5. Idza qara’al qari’'ul isti‘adzata wal basmalata

“Idza qara’al qari'ul isti‘ddzata wal basmalata was sirata jaza lahu an
yaqra’a... ‘ala arba‘ati ahwal.”

Selanjutnya, dijelaskan bahwa ada empat metode membaca yang dapat
dipraktikkan oleh pembaca, yaitu menghentikan segala bacaan, menghubungkan
isti’adzah dengan basmalah, mengaitkan basmalah dengan surah, atau
menghubungkan semua bacaan secara berurutan, Penjelasan ini menunjukkan
bahwa naskah memberikan perhatian terhadap teknik berhenti dan menyambung
bacaan agar tidak merusak makna dalam pembacaan Al-Qur’an.

4. Tanda Waqaf

Tanda waqaf adalah tanda yang digunakan dalam mushaf Al-Qur’an untuk
menunjukkan titik berhenti atau melanjutkan membaca (Layyinah et al., 2024).
Tujuan dari tanda waqaf adalah untuk membantu pengkaji memahami susunan
kalimat dalam ayat-ayat Al-Qur’an agar pembacaan tetap sejalan dengan arti
yang ingin disampaikan.

Walaupun naskah ini tidak memberikan penjelasan mendalam tentang
tanda-tanda waqaf seperti yang terlihat dalam mushaf Al-Qur’an masa kini,
pembahasan tentang teknik menyambung dan memutus bacaan menunjukkan
bahwa penulis naskah tetap mempertimbangkan dasar-dasar waqaf dalam
membaca Al-Qur’an. Ini mengindikasikan bahwa tujuan utama pembuatan
naskah adalah untuk menawarkan petunjuk praktis kepada pelajar agar mereka
dapat membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai dengan aturan tajwid.

Selain itu, naskah ini juga menegaskan bahwa ilmu tajwid memiliki fungsi
penting dalam menjaga ketepatan bacaan Al-Qur’an. Hal ini ditegaskan dalam
kutipan berikut:
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Gambar 6. Fa'idatuhu hifzul lisani
“..fa’idatuhu hifzul lisani ‘anil khatai ft qird’atil Quran, idzil khata'u ft
dzalika yu'addi ila taghyiril ma‘na.”
Kutipan tersebut menjelaskan bahwa manfaat ilmu tajwid adalah menjaga

lisan dari kesalahan dalam membaca Al-Qur’an, karena kesalahan dalam bacaan
dapat menyebabkan perubahan makna.
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Struktur Materi dalam Naskah

Naskah Ilmu Tajwid yang disusun oleh guru-guru Darussalam Gontor pada
tahun 1956 M merupakan salah satu contoh karya filologi yang berfungsi sebagai
buku teks pendidikan Islam dengan pendekatan modern. Penyusunan materi
dilakukan secara sistematis, dengan tujuan agar pelajar pemula dapat memahami
hukum-hukum tajwid secara bertahap, sekaligus memudahkan guru dalam
mengajarkan dan meninjau kembali pelajaran.

a. Pendahuluan yang Menjelaskan Tujuan

Dalam muqaddimah, penulis menekankan bahwa naskah ini disusun karena
belum ada buku tajwid yang sesuai dengan sistem persekolahan modern. Oleh
sebab itu, mereka menyusun ulang pelajaran dengan metode baru.

“.kami mengumpulkan dan menyusunnya dengan susunan yang sesuai
untuk sistem persekolahan dan dengan metode modern, hingga menjadi risalah
kecil seperti yang kita lihat sekarang.”

b. Struktur Bab yang Teratur

Materi dibagi ke dalam bab-bab tematik yang jelas, antara lain:

e BabI: Hukum wasal dan waqaf antara ta’awudz, basmalah, dan surah.

e Bab II: Hukum nun sukun dan tanwin (izhar, idgham, iqlab, ikhfa’).

e Bab III:. Hukum mim sukun (idgham mimi, ikhfa syafawi, izhar

syafawl).

e Bab IV: Hukum mim dan nun tasydid (ghunnah).

e Bab V: Hukum lam ta’rif (izhar qamariyah dan idgham syamsiyah).

e Bab VI: Fi‘ll amr (kata kerja perintah).

e Bab VII: Fi‘il nahy (kata kerja larangan).

Pembagian ini menunjukkan bahwa naskah tidak hanya membahas tajwid

secara teknis, tetapl juga mengintegrasikan unsur bahasa Arab dasar (fill amr
dan fi‘ll nahy) untuk memperkuat pemahaman siswa.

c. Latihan Aplikasi dan Ulangkaji

Setiap bab dilengkapi dengan latihan (tamrinat tatbiqiyyah) dan latihan
pengulangan (tamrindt al-murdja‘ah). Misalnya, setelah penjelasan tentang
hukum nun sukun dan tanwin, siswa diminta menyebutkan contoh bacaan izhar,
idgham, iglab, dan ikhfa’.

“Latihan Kedua: Ada berapa hukum untuk Nun sukun dan Tanwin? Apa arti
Idzhar secara bahasa? Apa arti Idzhar dalam ilmu Tajwid? Ada berapa huruf
untuk Idzhar?”

Metode in1 menekankan praktik langsung sehingga siswa tidak hanya
memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam bacaan Al-
Qur’an.

d. Rujukan Kitab Klasik

Penulis merujuk pada kitab-kitab tajwid klasik seperti Tuhfatul Athfal karya
Sulaiman al-Jamzuri dan Hirzul Amani karya Qasim bin Firroh. Hal ini
menunjukkan kesinambungan tradisi keilmuan sekaligus adaptasi untuk
kebutuhan pendidikan modern.
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Fungsi Naskah dalam Pembelajaran Al-Qur’an
Naskah Ilmu Tajwid yang disusun oleh guru-guru Darussalam Gontor pada
tahun 1956 M bukan hanya sekadar manuskrip keagamaan, melainkan sebuah
instrumen pendidikan yang memailiki fungsi strategis dalam pembelajaran Al-
Qur’an. Fungsi-fungsi tersebut dapat dijelaskan dalam beberapa aspek berikut:

Naskah ini berfungsi sebagai buku teks resmi yang digunakan dalam
sistem persekolahan Islam. Dengan penyusunan yang sistematis, ia memberikan
kerangka pembelajaran yang jelas bagi siswa pemula. Materi yang disusun dalam
bentuk bab tematik memudahkan siswa memahami hukum-hukum tajwid secara
bertahap, mulai dari hukum bacaan dasar hingga penerapan dalam ayat-ayat Al-
Qur’an (Emeris, 2025).

“..Bertujuan memudahkan pelajar permulaan untuk memahami hukum-
hukum tajwid dan memudahkan para guru dalam pengajaran serta ulangkaji.”

Kedua Ilmu tajwid dalam naskah ini berfungsi sebagai standar normatif
dalam membaca Al-Qur’an. Dengan adanya aturan-aturan seperti izhar, idgham,
1glab, dan i1khfa’, naskah ini membantu menjaga bacaan agar sesual dengan
kaidah yang telah ditetapkan oleh ulama. Hal ini penting karena kesalahan
bacaan dapat mengubah makna ayat (Mukhlis, 2026).

Setiap bab dilengkapi dengan latihan (tamrindat tatbiqiyyah) dan latihan
ulangkaji (tamrinat al-murdja‘ah). Fungsi praktis ini menjadikan naskah bukan
hanya sebagai teks teoritis, tetapi juga sebagai panduan latihan langsung.
Siswa diajak untuk membaca, mengulang, dan mengidentifikasi hukum bacaan
dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan demikian, pembelajaran tidak berhenti pada
teori, tetapi berlanjut pada praktik nyata (Khasanah & Wahyuningsih, 2025).

Bagi guru, naskah ini berfungsi sebagai alat bantu pengajaran. Susunan
sistematis dan adanya latihan evaluatif memudahkan guru dalam menyampaikan
materi, memberikan contoh, serta menilai pemahaman siswa. Guru tidak perlu
menyusun materi dari awal, karena naskah sudah menyediakan struktur
pembelajaran yang lengkap. Naskah ini juga memiliki fungsi sosial, yaitu
membantu masyarakat Islam dalam menjaga tradisi bacaan Al-Qur'an yang
benar. Dengan adanya panduan tajwid, umat Islam dapat membaca Al-Qur’an
sesual kaidah, sehingga terhindar dari kesalahan yang dapat menimbulkan
perbedaan makna. Fungsi keagamaan ini sangat penting karena bacaan Al-Qur’an
yang benar merupakan bagian dari ibadah (Annisa & Alwizar, 2025).

Sebagai manuskrip, naskah ini memiliki nilai filologis karena menunjukkan
bagaimana i1lmu tajwid diajarkan pada pertengahan abad ke-20 di Indonesia. Ia
menjadi bukti sejarah bahwa pesantren modern seperti Gontor berusaha
mengadaptasi tradisi klasik ke dalam sistem pendidikan modern. Dengan
demikian, naskah ini berfungsi sebagai dokumen sejarah pendidikan Islam.
Selain sebagai panduan teknis, naskah ini juga berfungsi memberikan motivasi
spiritual. Dalam pendahuluan, penulis menekankan bahwa ilmu tajwid wajib
diamalkan agar bacaan Al-Qur’an tidak salah. Hal ini mendorong siswa untuk
lebih serius dalam belajar, karena tajwid bukan sekadar ilmu, tetapi bagian dari
kewajiban ibadah (Suda ryanto & Sofa, 2025)
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa naskah Ilmu Tajwid tahun 1956 merupakan salah satu naskah keagamaan
yang memiliki peran penting dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an. Melalui
kajian filologi, naskah ini dapat dianalisis dari segi struktur isi serta fungsi yang
terkandung di dalamnya. Struktur isi naskah menunjukkan bahwa teks disusun
secara sistematis mulai dari pendahuluan, pembahasan mengenai makhraj huruf,
hukum-hukum tajwid, konsep waqaf, jenis-jenis waqaf, hingga bagian latihan
tajwid. Penyusunan yang terstruktur ini menunjukkan bahwa naskah tersebut
dirancang sebagai bahan pembelajaran yang memudahkan pembaca memahami
kaidah membaca Al-Qur’an secara bertahap.

Selain itu, i1si naskah menunjukkan bahwa materi tajwid yang disajikan
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga dilengkapi dengan contoh dan latihan
yang bertujuan untuk membantu pembaca mempraktikkan aturan bacaan Al-
Qur’an secara benar. Hal ini menunjukkan bahwa naskah Ilmu Tajwid memiliki
fungsi penting sebagai media pembelajaran dalam mempelajari ilmu tajwid.

Dengan demikian, naskah Ilmu Tajwid tahun 1956 tidak hanya memiliki
nilai keilmuan dalam bidang tajwid, tetapi juga memiliki nilai historis sebagai
salah satu bentuk warisan intelektual dalam tradisi pembelajaran Al-Qur’an.
Kajian terhadap naskah ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
upaya pelestarian naskah serta pengembangan kajian filologi, khususnya yang
berkaitan dengan naskah keagamaan di Indonesia.
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